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ANALISIS TEGANGAN PADA ROLLER ALAT PEMERAS TEBU 
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Ph.D.  
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RINGKASAN 

Tebu adalah salah satu hasil pertanian yang sangat penting dalam pembuatan 

gula. Dalam pengambilan nira dibutuhkan proses penggilingan. Proses 

penggilingan dapat dilakukan dengan cara ditekan atau diperas menggunakan 

roller yang terdapat dalam alat penggiling tebu hingga airnya keluar. Mesin 

pemeras tebu adalah mesin yang digunakan untuk memeras tebu hingga 

menghasilkan nira atau air tebu. Berdasarkan jumlah rollernya, mesin 

penggiling dibagi menjadi tiga macam antara lain mesin penggiling mekanik 

dua roll, mesin penggiling mekanik tiga roll, dan mesin penggiling mekanik 

empat roll. Tegangan adalah besaran fisika yang menjelaskan tentang gaya 

yang timbul di dalam partikel benda yang disebabkan oleh gaya pada partikel 

benda lainnya Gaya reaksi yang diterapkan pada batang atau pelat terjadi dari 

arah yang berlawanan. Finite Element Method atau FEM merupakan metode 

numerik yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan teknik dan 

masalah matematis dari suatu gejala phisis. Oleh karena itu, Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis Tekanan Pada Roller Alat Pemeras Tebu 

Menggunakan Software Solidworks Dari Milling Station yang beredar 

dipasaran. Solidworks adalah sebuah software yang dapat menyederhanakan 

dan memudahkan proses desain dan analisis pada sebuah struktur. Untuk 

memudahkan dalam pembuatan design software solidworks memiliki beberapa 
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fitur dasar seperti paramatric solid modeling. Hasil pengujian menggunakan 

material Stainless Steel 316 L mendapatkan nilai factor of safety sebesar 1,8 

dan Stainless Steel 201 mendapatkan nilai factor of safety sebesar 3,1. Kedua 

material ini mendapatkan nilai faktor keamanan diatas satu, dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengujian ini dapat dinyatakan aman dan kedua material ini layak 

untuk digunakan. 

 

 

Kata Kunci  : milling , analisis tegangan, FEM, roller, solidworks 

Kepustakaan:36
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STRESS ANALYSIS ON THE ROLLER OF THE SUGAR CANE HONEST 

USING THE FINITE ELEMENT METHOD USING SOLIDWORKS   

 

Scientific Writing in the form of a Thesis, 5 June 2024 

 

Muhammad Rafli, supervised of Prof. Dipl-Ing. Ir. Amrifan SM, Ph.D.  

xxvii + 59 pages, 5 tables, 26 Figures, 7 attachment 

 

SUMMARY 

Sugar cane is one of the agricultural products that is very important in making 

sugar. In extracting sap, a grinding process is required. The grinding process 

can be done by pressing or squeezing using a roller contained in a sugar cane 

grinder until the water comes out. A sugar cane pressing machine is a machine 

used to squeeze sugar cane to produce sugar cane sap or juice. Based on the 

number of rollers, grinding machines are divided into three types, including 

two-roll mechanical grinding machines, three-roll mechanical grinding 

machines, and four-roll mechanical grinding machines. Tension is a physical 

quantity that describes the force that arises within the particles of an object 

which is caused by the force on the particles of another object. The reaction 

force applied to a rod or plate occurs from the opposite direction. Finite 

Element Method or FEM is a numerical method used to solve engineering and 

mathematical problems from physical phenomena. Therefore, this research 

aims to analyze the pressure on the roller of a sugar cane press using 

Solidworks software from a milling station on the market. Solidworks is a 

software that can simplify and facilitate the design and analysis process of a 

structure. To make it easier to create designs, Solidworks software has several 

basic features such as paramatric solid modeling. The test results using 316 L 

Stainless Steel material obtained a factor of safety value of 1.8 and Stainless 

Steel 201 obtained a factor of safety value of 3.1. These two materials have a 
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safety factor value above one, it can be concluded that the results of this test 

can be declared safe and these two materials are suitable for use. 

 

 

Keywrods : milling, stress analysis, FEM, roller, solidworks 

Literatures : 36  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tebu adalah salah satu hasil pertanian yang sangat penting dalam 

pembuatan gula. Telah banyak diketahui dalam pembuatan gula, tebu 

merupakan bahan baku utama. Dalam pengambilan nira dibutuhkan proses 

penggilingan. Proses penggilingan dapat dilakukan dengan cara ditekan atau 

diperas menggunakan roller yang terdapat dalam alat penggiling tebu hingga 

airnya keluar.  

Alat penggiling tebu adalah salah satu alat yang memiliki fungsi untuk 

memeras tebu agar menghasilkan sebuah nira. Alat penggiling tebu yang telah 

beredar di pasaran telah memiliki banyak jenis. Berdasarkan tenaganya 

terdapat tiga macam mesin penggiling antara lain mesin penggiling tenaga 

manual, mesin penggiling tenaga motor bensin dan mesin penggiling tenaga 

motor listrik. Namun berdasarkan jumlah rollernya, mesin penggiling dibagi 

menjadi tiga macam antara lain mesin penggiling mekanik dua roll, mesin 

penggiling mekanik tiga roll, dan mesin penggiling mekanik empat roll. Mesin 

yang biasanya digunakan oleh penjual tebu yaitu mesin yang memakai dua roll 

penggiling (Sugiyanto dkk., 2020). 

Salah satu bagian penting yang ada pada mesin pemeras tebu selain gear 

dan motor yaitu roll pemeras. Roll yang dibuat menggunakan besi 

menghasilkan perasan tebu lebih baik dibandingkan dengan menggunakan roll 

yang dibuat dari kayu. Keuntungan dari menggunakan roll besi adalah tekanan 

dalam memeras tebu lebih kuat daripada menggunakan roll kayu, tetapi jarak 

antara roll tidak bisa diubah (Sujito, 2010). 

Mesin rolling memiliki prinsip dasar yang sama dengan mesin press 

yang menggunakan gaya tekan, namun ada perbedaannya pada mesin rolling 

proses pengerjaanya secara terus menerus dan pada mesin press proses 

pengerjaanya secara terputus-putus. Agar menjadi lebih mudah dan lebih 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

efisien proses pengerjaan dapat dilakukan dengan menggunakan roll. Dengan 

banyaknya keuntungan yang dapat dimanfaatkan, maka dari itu roll banyak 

digunakan dalam proses pengerjaan untuk beberapa jenis bahan (Sujito, 2010).  

Untuk benar-benar membuat nira dari ampas tebu yang tersisa diperlukan 

tekanan yang kuat untuk memeras tebu, namun karena tebu memiliki bentuk 

yang berbeda maka diperlukan kecepatan motor yang berbeda pula untuk 

memeras tebu agar menghasilkan nira yang maksimal. Tebu yang dimasukan 

kedalam roll press akan mempengaruhi kecepatan roll press, ketika semakin 

banyak jumlah tebu yang dimasukkan kedalam roll press maka akan semakin 

cepat kecepatan putar motor (Sujito, 2010). 

Dalam penelitian kali ini, peneliti bermaksud untuk menganalisis tekanan 

pada roller dengan judul “Analisis Tegangan Pada Roller Alat Pemeras Tebu 

Dengan Metode Elemen Hingga Menggunakan Solidworks”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dari penelitian ini adalah menganalisis roller 

milling station pada saat penggilingan berlangsung roller tidak mengalami 

perubahan yang berlebihan sehingga dapat dipastikan roller aman untuk 

digunakan pada saat proses penggilingan tebu. 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini ada beberapa batasan masalah. 

1. Fokus pada analisis stress pada roller mesin penggiling tebu dengan 

menggunakan metode elemen hingga. 

2. Tidak membahas analisis stress pada bagian mesin selain roller. 

3. Tidak membahas faktor faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi stress pada roller, seperti temperatur dan 

kelembaban. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuan. 

1. Mengidentifikasi faktor faktor yang mempengaruhi stress pada 

roller mesin penggiling tebu, seperti beban dan bahan roller. 

2. Menentukan distribusi stress pada roller mesin penggiling tebu dan 

membandingkannya dengan batas kekuatan material yang 

digunakan untuk membuat roller. 

3. Menentukan faktor keamanan atau safety faktor pada roller mesin 

penggiling tebu dan mengidentifikasi apakah roller tersebut aman 

atau tidak untuk digunakan. 

1.5 Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan untuk membuat desain peralatan skala 

laboratorium pada penelitian program doktor prodi S3 teknik dengan judul 

“Optimization of Sugarcane Production Process Using Response Surface  

Methodology and Artificial Neural Networks”. 
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